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ABSTRAK

Niko Adliasman. (2011). Motivasi Siswa dalam Pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) di kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping.
Skripsi. Jurusan Geografi FIS UNP.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh, menganalisis dan mengolah
data tentang motivasi siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) di kelas
VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping tentang: 1) Motivasi siswa ditinjau dari ketekunan
dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi), 2) Motivasi siswa ditinjau dari
keuletan dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi), 3) Motivasi siswa ditinjau
dari perhatian dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) dan 4) Motivasi siswa
ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi).

Penelitian ini tergolong penelitian Deskriptif. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Propotional Random Sampling, dimana untuk setiap kelas
diambil secara acak dengan proporsi 30%. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
68 orang. Pengumpulan data menggunakan angket terbimbing, analisa yang
digunakan adalah statistik Deskriptif dengan memakai formula Persentase.

Hasil penelitian meliputi: (1) Motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam
pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping
ternyata tergolong tinggi, (2) Motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam
pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping
ternyata tergolong tinggi, (3) Motivasi siswa ditinjau dari perhatian siswa dalam
pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) ternyata tergolong tinggi dan (4) Motivasi
siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi)
siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping ternyata tergolong tinggi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan dapat ditingkatkan kualitas
sumber daya mausia. Karena itu, muncul tantangan dalam dunia pendidikan
untuk terus meningkatkan kualitas tersebut yaitu melalui proses belajar
mengajar. Melalui belajar seseorang dapat menguasai atau memperoleh
sesuatu secara maksimal, dimana dalam belajar semua potensi yang dimiliki
akan didayagunakan, baik itu fisik, mental serta dana, panca indera, otak dan
anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek psikis yaitu kejiwaan seperti
intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya.

Hal ini sesuai dengan pelaksanaan pendidikan berkualitas yang
merupakan titik berat pengembangan pendidikan nasional. Untuk
meningkatkan mutu setiap jenjang pendidikan serta memacu penguasaan ilmu
dan teknologi perlu ditingkatkan pengajaran geografii sesuai dengan tujuan
Pendidikan Nasional UUSPN Bab Il pasal 41 GBHN 1993 berbunyi :

"Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta
berbudi luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kepribadian
yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab kepada masyarakat
dan bangsa .... "

Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional dalam mencerdaskan

bangsa di atas, tergantung pada daya pikir siswa itu sendiri dalam proses



belajar mengajar, juga perhatiannya terhadap guru yang sedang menerangkan
pelajaran, demi kelancaran proses belajar siswa itu sendiri, sehingga terwujud
pengetahuan, kekuatan dan kepribadian siswa.

Tercapainya tujuan pendidikan akan ditentukan oleh berbagai unsur
yang menunjangnya. Unsur-unsur yang terdapat dalam Proses Belajar
Mengajar (PBM) vyaitu :”(1) Siswa, dengan segala karakteristiknya yang
berusaha untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui kegiatan
belajar, (2) tujuan, ialah sesuatu yang diharapkan setelah adanya kegiatan
belajar mengajar, (3) guru, selalu mengusahakan terciptanya situasi yang tepat
(mengajar) sehingga memungkinkan bagi terjadinya proses belajar.”

Dorongan untuk belajar bersumber dari kebutuhan yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang terdidik dan berpengetahuan. Motivasi akan
muncul karena kesadaran adanya tujuan yang dicapai. Motivasi juga
merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranan motivasi dalam
belajar antara lain adalah untuk menumbuhkan gaurah, merasa senang dan
semangat dalam belajar. Motivasi menimbulkan energi yang dibutuhkan
dalam belajar.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang diduga besar pengaruhnya
terhadap kesuksesan dalam belajar. Siswa yang motivasinya tinggi diduga
akan memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa
terbentuk antara lain agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif.
Siswa yang termotivasi dengan baik dalam belajar melakukan kegiatan lebih

banyak dan lebih cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi



dalam belajar. Dari pendapat tersebut tersirat bahwa dalam meningkatkan
motivasi siswa tidak terlepas dari peran guru sebagai pihak yang mengajar dan
membimbing siswa. Hal ini mengimplikasikan bahwa Proses Belajar
Mengajar (PBM) merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa yang
didasari oleh hubungan yang bersifat mendidik dalam rangka pencapaian
tujuan.

Selanjutnya untuk mengatasi kurangnya minat, respon, tugas dan
disiplin perlu adanya suatu upaya untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran geografi yaitu dengan metode pembelajaran geografi yang
beragam. Kegiatan ini dilakukan dengan harapan siswa merasa tertarik untuk
mengikuti proses belajar mengajar geografi yang sedang berlangsung pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMPN 1 Lubuk Sikaping,
terlihat kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini dapat terlihat diantaranya banyaknya siswa yang belum tuntas sesuai
dengan KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.1 Ketuntasan Siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping dalam
Mata Pelajaran IPS Terpadu tahun 2010/2011

NG Kelas Kriteria Ju_mlah Nilai rata-rata
T % TT % Siswa UH

1 VIill.1 18 75,0 6 25,0 24 71,6

2 VIIIL.2 17 73,9 6 26,1 23 73,4

3 VI3 27 77,1 8 229 35 69,8

4 VI1Il.4 27 77,1 8 229 35 70,9

5 VIS5 28 77,8 8 22,2 36 71,2

6 VIII.6 25 69,4 11 30,6 36 72,6

7 VIIL7 29 80,6 7 19,4 36 70,6

75,9 24,1 225

Sumber: Tata Usaha SMPN 1 Lubuk Sikaping, 2010/2011

Keterangan: T = tuntas
TT  =tidak tuntas

Tabel di atas menunjukkan bahwa 75,9% siswa tuntas dalam
pembelajaran IPS Terpadu dan 24,1% tidak tuntas dalam pembelajaran IPS
Terpadu. Besarnya persentase siswa yang belum tuntas dalam IPS Terpadu di
SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu
faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar yang rendah akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa sehingga tidak dapat mencapai ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh sekolah.

Dari fenomena yang penulis uraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk melihat seberapa besar "Motivasi Siswa dalam Pembelajaran IPS

Terpadu (Geografi) di Kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping™.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam pembelajaran

IPS Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam pembelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari perhatian dalam pembelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran
IPS Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari disiplin dalam pembelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari tanggungjawab dalam

pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah maka perlu adanya batasan

masalah, karena keterbatasan tenaga dan waktu peneliti maka batasan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.

2. Motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.



3. Motivasi siswa ditinjau dari perhatian dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.
4. Motivasi siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan batasan Masalah yang diungkapkan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam pembelajaran
IPS Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

2. Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam pembelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

3. Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari perhatian dalam pembelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

4. Bagaimana motivasi siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran

IPS Terpadu (Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:
1. Motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.
2. Motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.



3. Motivasi siswa ditinjau dari perhatian dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.
4. Motivasi siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) di SMPN 1 Lubuk Sikaping.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian ini maka penelitian ini berguna dan

bermanfaat untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Sl di jurusan
Geografi

2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah Kabupaten Pasaman untuk lebih
memperhatikan motivasi siswa dalam pembelajaran IPS terpadu
(geografi)

3. Sebagai informasi bagi guru dan lembaga pemerintah, terutama Dinas
Pendidikan untuk lebih meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran

IPS terpadu (geografi).



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Hakekat Belajar

Belajar menurut Slameto (2010:2) adalah ”Suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya atau belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Belajar lebih ditekankan pada proses kegiatannya dan proses belajar
lebih ditekankan pada hasil belajar yang dicapai oleh subjek belajar atau
siswa. Hasil belajar dari kegiatan belajar disebut juga dengan prestasi
belajar. Hasil atau prestasi belajar subjek belajar atau peserta didik dipakai
sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat
menguasai bahan pelajaran yang sudah dipelajari. (Djamarah, 2002:14)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu yang diperoleh melalui
latihan dan pengalaman. Jadi belajar itu ditunjukan oleh adanya perubahan
tingkah laku atau penampilan, setelah melaui proses membaca, mengamati,

mendengarkan, meniru dan mengalami langsung.



2. Motivasi Belajar Siswa
a. Hakekat Motivasi

Djamarah (2002: 115) motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk
memenuhi  suatu  kebutuhan. Kemudian  Slameto  (2010:170)
mengemukakan bahwa motivasi adalah pendorong suatu usaha yang
didasari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia menjadi
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu.

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang
dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam
melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu
itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak
menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam
konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. (Slameto, 2009:
195).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
dorongan untuk melakukan suatu tindakan/prilaku dalam belajar. Perilaku

tersebut terlihat dari usaha untuk belajar
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b. Fungsi Motivasi

Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar, karena
motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan siswa.
Hawley (Slameto, 2010: 170) menyatakan bahwa para siswa yang memiliki
motivasi tinggi, belajarnya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
motivasi belajarnya rendah. Hal ini dapat dipahami, karena siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar
secara kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan
hal-hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar yang dilakukannya.

Djamarah (2002 :123) mengemukakan ada tiga fungsi motivasi, yaitu :

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal
ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan
yang akan dikerjakan.

2) Menuntun arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai, dengan demikian motivasi dapat
memberi arah, dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Aspek motivasi dalam keseluruhan proses belajar mengajar sangat
penting, karena motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar.
Motivasi dapat memberikan semangat kepada siswa dalam kegiatan-
kegiatan belajarnya dan memberi petunjuk atas perbuatan yang

dilakukannya. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka harus dilakukan

suatu upaya agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Dengan
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demikian siswa yang bersangkutan dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.
c. Peranan Motivasi dalam Belajar

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu
perbuatan atau tindakan. Perbuatan belajar pada siswa terjadi karena
adanya motivasi untuk melakukan perbuatan belajar. Motivasi dipandang
berperan dalam belajar karena motivasi mengandung nilai-nilai sebagai
berikut :

1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau kegagalan
perbuatan belajar siswa. Belajar tanpa motivasi kiranya sulit
untuk berhasil.

2) Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan,
motif, minat yang dimiliki oleh siswa.

3) Pengajaran yang bermotivasi membentuk aktivitas dan
imaginitas pada guru untuk berusaha secara sungguh-
sungguh mencari cara-cara yang sesuai dan serasi guna
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. Guru
senantiasa berusaha agar siswa-siswa pada akhirnya memiliki
(self motivation) yang baik.

4) Berhasil atau tidak berhasilnya dalam membangkitkan
penggunaan motivasi dalam pengajaran sangat erat hubungan
dengan aturan disiplin dalam kelas. Ketidakberhasilan dalam
hal ini mengakibatkan timbulnya masalah disiplin dalam
kelas.

5) Azas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral dari
asas-asas mengajar. Penggunaan motivasi dalam mengajar
bukan saja melengkapi prosedur mengajar, tetapi juga
menjadi faktor yang menentukan pengajaran yang efektif.
Demikian pengajaran yang berasaskan motivasi adalah sangat
penting  dalam  proses belajar dan  mengajar.
(http://pakdesofa.blog?.plasa.com/archives/50)

Siswa dalam belajar hendaknya merasakan adanya kebutuhan
psikologis yang normatif. Siswa yang termotivasi dalam belajarnya dapat

dilihat dari karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, ketajaman,
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perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi
rendah dalam belajarnya menampakkan keengganan, cepat bosan, dan
berusaha menghindar dari kegiatan belajar. Disimpulkan bahwa motivasi
menentukan tingkat berrhasil tidaknya kegiatan belajar siswa. Motivasi
menjadi salah satu faktor yang menentukan belajar yang efektif.

d. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Mengingat demikian pentingnya peranan motivasi bagi siswa dalam
belajar, maka guru diharapkan dapat membangkitkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa-siswanya. Agar siswa dapat mencapai hasil belajar
yang optimal, maka siswa harus memiliki motivasi belajar yang tinggi,
namun pada kenyataannya tidak semua siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi dalam belajar. Di sekolah tidak sedikit siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah. Untuk membantu siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah perlu dilakukan suatu upaya dari guru agar siswa yang
bersangkutan untuk dapat meningkatkan motivasi belajarnya.

Dalam rangka mengupayakan agar motivasi belajar siswa tinggi,
seorang guru menurut Mulyasa (2009:201) hendaknya selalu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Seorang guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan
penerapan prinsip belajar. Guru pada prinsipnya harus
memandang bahwa dengan kehadiran siswa di kelas
merupakan suatu motivasi belajar yang datang dari
siswa. Sehingga dengan adanya prinsip seperti itu, ia
akan menganggap siswa sebagai seorang yang harus
dihormati dan dihargai. Dengan perlakuan semacam itu,

siswa tentunya akan mampu memberi makna terhadap
pelajaran yang dihadapinya;
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2) Guru hendaknya mampu mengoptimalisasikan unsur-
unsur dinamis dalam pembelajaran. Dalam proses
belajar, seorang siswa terkadang dapat terhambat oleh
adanya berbagai permasalahan. Hal ini dapat disebabkan
oleh karena kelelahan jasmani ataupun mental siswa.
Untuk itu upaya yang dapat dilakukan seorang guru

3) Guru mengoptimalisasikan pemanfataan pengalaman dan
kemampuan siswa. Perilaku belajar yang ditunjukkan
siswa merupakan suatu rangkaian perilaku yang
ditunjukkan pada kesehariannya.

Slameto (2010:99) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan
motivasi siswa, guru mempunyai peranan sebagai berikut :
1) Menciptakan lingkungan belajar yang merangsang anak
untuk belajar.
2) Memberi reinforcement bagi tingkah laku yang
menunjukkan motif.
3) Menciptakan lingkungan kelas yang  dapat
mengembangkan curiosity dan kegemaran siswa belajar.
Dengan adanya perlakuan semacam itu dari guru diharapkan siswa
mampu membangkitkan motivasi belajarnya dan tentunya harapan yang
paling utama adalah siswa mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai
dengan kemampuannya. Tentunya untuk mencapai prestasi belajar tersebut
tidak akan terlepas dari upaya yang dilakukan oleh guru dalam

memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa agar dapat

meningkatkan motivasi belajarnya.
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e. Unsur-Unsur Motivasi

1) Ketekunan

Tekun adalah melakukan semua pekerjaan dengan rajin, teliti,
sabar, hati-hati, dan sungguh-sungguh. Dalam belajar dan menuntut
ilmupun kita harus giatdan rajin menekuni apa yang sedang dipelajari.
Dalam belajar,kadang-kadang kitamengalami kesulitan. Namun, kita
tidak boleh putus asa. Kalian tentu masih ingatkisah lbnu Hajar yang
sangat bodoh dan sulit menerima pelajaran . Denganketekunannya, ia
berhasil  menjadi ulama besar yang terkenang  sampai
sekarang.Ketekunan dan keuletan Ibnu Hajar i tu perlu kita teladani.
Kita harus selaluoptimis dan yakin akan dapat memperoleh yang apa
kita cita-citakan. Denganrajin belajar, dan tekun, kita dapat meraih

kesejahteraan hidup. (http://www.scribd.com/)

Dalam belajar, orang yang mempunyai ketekunan tinggi akan
berusaha mempelajari sesuatu sampai selesai secara teratur. Mereka
akan merasa terganggu kalau suatu topik bahasan yang mereka baca
belum terselesaikan. Sedangkan orang yang memiliki ketekunan
rendah, mudah kehilangan minat untuk belajar. Mereka tidak merasa
terganggu jika mereka tidak selesai membaca modul seluruhnya. Bagi
tipe ini, mungkin tugas belajar yang cocok bagi mereka adalah tugas-

tugas kecil yang termasuk “short assignment”.
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2) Ulet

Ulet berarti kesungguhan tekad dalam melakukan (mencapai)
sesuatu. Sedangkan ulet berarti tidak putus asa disertai kemauan keras
dalam berusaha mencapai tujuan dan cita-cita. Tekun dan ulet
merupakan sifat terpuji. Setiap muslim harus memiliki sikap tekun dan
ulet baik dalam bekerja maupun beribadah. Berikut ini macam-macam

sikap tekun dan ulet. http://okta88geosama.blogspot.com/

Tekun dan ulet sangat diperlukan dalam menuntut ilmu atau belajar.
Kita harus rajin dn tidak mudah putus asa dalam menekuni setiap
pelajaran. Untuk mencapai apa yang dicita-citakan, setiap siswa harus
menanamkan kesadaran diri untuk senantiasa tekun dan ulet dalam
menempuh proses mencapai cita-cita itu. Dengan tekun dan ulet dalam
belajar maka kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat akan dapat
diraih.

3) Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik,
dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar.
Menurut Slameto (2010:105) “perhatian adalah banyak sedikitnya
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.”

Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu
kepada suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai
suatu aktivitas. Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan

lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu
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sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian
anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran
yang diajarkannya.

Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan
perhatian yang besar. la tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga
demi aktivitas tersebut. Oleh karena itu seorang siswa yang mempunyai
perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.

4) Kemandirian

Belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan ataupun
tanpa bantuan orang lain, dalam belajar. Belajar mandiri bukan berarti
belajar sendiri. Seringkali orang menyalahartikan belajar mandiri

sebagai belajar sendiri.. http://okta88geosama.blogspot.com/

Bantuan/dukungan dapat berupa kegiatan saling memotivasi untuk
belajar, misalnya, mengobrol dengan tetangga yang kuliah di
universitas lain, seringkali dapat memotivasi diri kita untuk giat belajar.
Bantuan/dukungan dapat juga berarti kamus, buku literatur pendukung,
kasus dari surat kabar, berita dari radio atau televisi, perpustakaan,
informasi tentang jadwal tutorial, dan hal lain yang tidak berhubungan

dengan orang.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian Rika Anika Putri (2010) dengan judul “Motivasi Belajar
Siswa SMA INS Kayutanam dalam Pembelajaran Geografi”. Dalam penelitian
ini, Rika menyimpulkan: 1) Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal siswa, 2) motivasi belajar siswa lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor internal siswa.

Penelitian Efrika (2009) dengan judul Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa Melalui Pembelajaran Quantum Learning pada mata pelajaran Geografi
kelas XII IPS SMAN 4 Padang. Dalam penelitian ini, Efrika menyimpulkan: 1)
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan metode pembelajaran Wuantum
Learning terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran

geografi pada siswa kelas XII SMAN 4 Padang

C. Kerangka Konseptual

Motivasi belajar adalah dorongan yang ada pada seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar sangat penting peranannya bagi
siswa dalam usaha mencapai prestasi belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi, cenderung menunjukkan semangat dan
kegairahan dalam mengikuti pembelajaran, mereka biasanya kelihatan lebih
menaruh perhatian bersungguh-sungguh dalam belajar dan aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih tekun,

bersemangat, lebih tahan dan memiliki ambisi yang lebih tinggi dalam
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mencapai prestasi belajar yang lebih baik, dibandingkan dengan siswa yang
kurang atau tidak memiliki motivasi belajar. Mereka yang tidak memiliki
motivasi belajar akan kelihatan kurang atau tidak bergairah dalam belajar
maupun mengikuti pembelajaran di kelas, tidak menaruh perhatian terhadap
pelajaran yang dipelajari, apatis dan tidak berpartisipasi aktif dalam belajar.

Untuk lebih jelasnya dapat melalui kerangka konseptual berikut ini:

Ketekunan dalam belajar

Ulet dalam belajar

Pembelajaran

Motivasi Siswa

A 4

Geografi

Perhatian dalam belajar

Mandiri dalam belajar

Gambar 11.1 Bagan Kerangka Konseptual



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada deskripsi data dan pembahasan data diatas dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Motivasi siswa ditinjau dari ketekunan dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping ternyata tergolong
tinggi

2. Motivasi siswa ditinjau dari keuletan dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping ternyata tergolong
tinggi

3. Motivasi siswa ditinjau dari perhatian siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) ternyata tergolong tinggi

4. Motivasi siswa ditinjau dari kemandirian dalam pembelajaran IPS Terpadu

(Geografi) siswa kelas VIII SMPN 1 Lubuk Sikaping ternyata tergolong

tinggi

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ditemukan diatas maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

69
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Diharapkan kepada guru IPS Terpadu (geografi) di SMP N 1 Lubuk
Sikaping untuk mempertahankan motivasi siwa sehingga tercapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan

Pada guru yang mengajar mata pelajaran IPS Terpadu (geogarfi) di SMP N
1 Lubuk Sikaping untun meningkatkan lagi motivasi siswa

Disarankan kepada peneliti lainnya untuk menindaklanjuti penelitian ini,
terutama fokus pada variabel lain yang belum tersentuh dalam penelitian

ini
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